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ABSTRAK

Budhi Prayitno.NIM 14PSC01622.Pembelajaran Membaca Pemahaman Petunjuk
Minum Obat (Studi Kasus di Kelas IV SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan Puhpelem,
Kabupaten Wonogiri Semester | Tahun Pelajaran 2013/2014).Tesis.Program
Pendidikan Bahasa Pascasarja Universitas Widya Dharma Klaten.2016.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah
pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat di Kelas 1V
SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan Puhpelem, Kabupaten Wonogiri Semester | Tahun
Pelajaran 2013/2014?; 2) Mengapa pembelajaran membaca pemahaman petunjuk
minum obat di Kelas IV SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan Puhpelem, Kabupaten
Wonogiri Semester | Tahun Pelajaran 2013/2014 sebagaimana yang nampak ketika
pengamatan dilakukan?

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, pengamatan, dan simak catat.
Validitas data dengan cara triangulasi. Teknik analisis data dilakukan dengan metode
interaktif, melalui lima komponen pokok. Pengumpulan data, reduksi data, sajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Proses analisis data dimulai dengan tekstualisasi rekaman hasil pembelajaran
yang kemudian dilakukan pemilahan data atau proposisionalisasi data sehingga
diperoleh pernyataan identitas data (PID). Hasil dari PID direduksi atau diambil yang
relevan dengan topik. Hasil dari reduksi yang berupa unit-unit data utama sebelum
dianalisis dan dibahas dilakukan pengkodean untuk mempermudah jika dilakukan
penelitian ulang atau mempermudah peninjauan kembali jika diperlukan.

Berdasarkan temuan data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.
(@) Guru tidak melakukan improvisasi materi ajar; (b) Guru tidak membagikan teks
bacaan atau memberikan perintah untuk membuka buku, sedangkan kegiatan
membaca pemahaman adalah memahami teks; (c) Siswa kurang termotivasi, banyak
diam, tidak berani menyampaikan ide-ide untuk mengutarakan pendapat, dan tidak
semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran (d) Siswa sering tidak mempu
menjawab pertanyaan guru (e) Materi ajar yang digunakan sangat terbatas, berakibat
kegiatan pembelajaran kurang optimal; (f) Metode ceramah mendominasi selama
kegiatan pembelajaran. (g) Media pembelajaran relevan dengan pokok bahasan atau
materi yang sedang disajikan. Hal tersebut disebabkan, karena: (a) guru tidak
melakukan improvisasi materi ajar, hanya mengambil dari buku paket yang
disediakan oleh pemerintah; (b) guru tidak memberikan motivasi sehingga siswa tidak
aktif dan kreatif; (c) tanya jawab yang diberikan kepada siswa terlalu sulit, sehingga
siswa sering tidak mampu menjawab pertanyaan guru; (d) guru menganggap metode
ceramah sebagai metode paling mudah dalam menyampaiakan pembelajaran; (e) guru
telah mempersiapkan dengan baik media pembelajaran.

Kata kunci: Pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat, Studi
kasus.
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ABSTRACT

Budhi Prayitno. NIM : 14PSC01622. Teaching and Learning of Reading The Medication
Label (A Case-Study on The Fourth Year Students of SD N 1 Giriharjo, Puhpelem,
Wonogiri, Odd Semester, Academic Year 2013/2014). Thesis. Language Education Study
Program, Magister Programme, Widya Dharma University Klaten, 2016.

The Problems of the study are : (1) Desribing the teaching and learning process of
reading the medication label for the fourth year students of SD N 1 Giriharjo, Puhpelem,
Wonogiri, Odd Semester, Academic Year 2013/2014. (2) Finding the influencing factors
of why the above teaching and learning activity is done in such a ways.

This is a discriptive, yet; qualitative study. The wdata-sources are
interview,observation and notes. The data are taken by using interactive method within
five main components (data-gathering,data-presentation,data-reduction,conclusion)

The process of analyzing the data is started by textualization,divide the data
thematically and set them proportionately to have the statements of data identity (PID).
The result of PID is reduced and only those with relevant topics are taken. The proces of
codeing aims at making it easier whenever a repeated study or a review is needed.

odBased on the findings,it can be concluded that : 1. The teaching and leraning
process of reading the medication label for the fourth year students of SD N 1 Giriharjo,
Puhpelem,Wonogiri, Odd Semester, Academic Year 2013/2014) seeing from its related
constituents : (a) the teacher : he does not do improvisation upon the given material .The
teacher Frequently, students are not able to answer the questions given by the teacher.(c)
Learning material : it is very limited,the effect is, the minimum quality of its learning
process. (d) Teaching method : the teacher dominates the learning process by using
tutorial method. (e) Learning media: the teacher uses relevant media. 2. The influencing
factors are : (a) The teacher only uses the text-book provided by the local government, he
doest not do the improvisationupon the material. The teacher does not have a good
comprehension on the aspect of reading with an understanding. (b) The teacher does not
give motivation to the students so they tend to be less creative nor active during the
lesson. (c) The questions are too difficult for the students,too many times they can not
answer the questions delivered by the teacher. (d) The tutorial method is assumed as the
easist method by the teacher in preparing the lesson. (e) The teacher has a good
preparation on learning media.

Key-words : teaching and learning of reading a medication label,case-study
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah banyak
ditentukan oleh kemampuannya dalam membaca. Sebagaimana diketahui bahwa
sebagian besar pengetahuan disajikan dalam bentuk bahasa tulis sehingga
menuntut anak harus melakukan aktivitas membaca guna memperoleh
pengetahuan. Oleh karena itu, pembelajaran membaca mempunyai kedudukan
yang sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran. Kemampuan membaca ini
tidak dapat diperoleh secara alamiah, tetapi melalui proses pembelajaran yang
sebagian merupakan tanggung jawab guru. Dengan demikian, guru dituntut untuk
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan membacanya.

Di Kecamatan Puhpelem, Kabupaten Wonogiri terdapat 14 Sekolah Dasar,
dari jumlah tersebut berdasarkan data nilai yang peneliti amati pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia berkategori rendah. Secara umum dapat diduga
terdapat masalah pembelajaran Bahasa Indonesia di 14 Sekolah Dasar tersebut.
Hal ini yang menjadikan dasar mengapa masalah tersebut layak untuk diteliti.

Sebagai tindak lanjut kelayakan penelitian tersebut dilakukan, peneliti
mengambil objek penelitian di Sekolah Dasar Negeri | Giriharjo Kecamatan
Puhpelem, Kabupaten Wonogiri. Dasar pengambilan lokasi adalah sekolah

tersebut merupakan sekolah inti, sekolah yang potensial dan memiliki



nilai  prestasi akademik kelompok yang cukup, sehingga penelitian dapat
mengungkap banyak hal.

Penelitian diambil pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri | Giriharjo pada hari
Selasa, 6 Agustus 2013 pukul 07.00-08.10 dengan alasan pada kelas tersebut
dipandang terdapat kasus-kasus pembelajaran yang dapat diteliti khususnya yang
berkaitan dengan keterampilan membaca.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD Negeri |
Giriharjo, Kecamatan Puhpelem, Kabupaten Wonogiri, menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia didominasi oleh aktivitas guru
sedangkan siswa bersikap pasif. Guru lebih banyak menggunakan metode
ekspositori, dimana guru menerangkan materi dan contoh soal, siswa mendengar
dan tidak memiliki catatan yang cukup, siswa menjawab pertanyaan bila guru
mengajukan pertanyaan itu pun tidak semua siswa dapat menjawab. Metode
seperti itu menurut peneliti kurang menarik dan membuat siswa cepat merasa
bosan karena proses pembelajaran cenderung monoton dan kurang variatif, kurang
adanya partisipasi aktif siswa.

Dalam proses pembelajaran seperti ini, guru masih menjadi pusat utama,
sehingga kurang adanya hubungan timbal balik antara siswa dengan guru. Dalam
pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat, guru hanya
menyampaikan materi tanpa mengkaji lebih jauh apakah siswa dapat memahami
atau tidak, sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi
membaca pemahaman petunjuk minum obat, siswa kurang menyerap

pembelajaran dan berpengaruh pada hasil belajar.



Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di SD Negeri | Giriharjo
khususnya pada kelas 1V, sebagian besar siswa menganggap membaca
pemahaman adalah materi yang sulit. Hal ini disebabkan karena metode yang
diterapkan guru kurang sesuai dan membosankan.

Hambatan-hambatan yang terjadi pada pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya materi membaca pemahaman petunjuk minum obat menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa. Mulai dari metode pembelajaran yang diterapkan
guru kurang sesuai, sebagian besar siswa juga mengalami kesulitan dalam
pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat.

Dari penelitian awal tersebut, kemampuan membaca pemahaman petunjuk
minum obat cenderung lebih rendah dari materi-materi yang lainnya. Dari jumlah
14 sekolah dasar yang terdapat di Kecamatan Puhpelem, sebagian besar
kemampuan siswa-siswanya dalam aspek pembelajaran membaca pemahaman
masih dalam kategori rendah. Demikian halnya yang terjadi di kelas IV SD Negeri
| Giriharjo, Kecamatan Puhpelem, Kabupaten Wonogiri terdapat permasalahan
pada pembelajaran Bahasa Indonesia membaca pemahaman petunjuk minum obat.

Bertolak dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian guna mengetahui pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum
obat di kelas IV SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan Puhpelem, Kabupaten
Wonogiri semester | tahun pelajaran 2013/2014.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut.



1. Pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat yang disampaikan
guru cenderung membosankan.

2. Dalam membaca pemahaman petunjuk minum obat, siswa belum terlibat aktif.

3. Guru masih menjadi pusat utama dalam proses membaca pemahaman
petunjuk minum obat.

4. Sebagian besar siswa menganggap membaca pemahaman petunjuk minum
obat sulit.

5. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam membaca pemahaman petunjuk
minum obat.

6. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat di
Kelas IV SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan Puhpelem, Kabupaten Wonogiri
semester | tahun pelajaran 2013/2014 belum optimal.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini dimaksudkan untuk mengatasi ruang lingkup
masalah yang dibahas dalam penelitian. Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti
membahas permasalahan pada nomor 6 yakni, yaitu Pelaksanaan pembelajaran
membaca pemahaman petunjuk minum obat di Kelas IV SD Negeri | Giriharjo,

Kecamatan Puhpelem, Kabupaten Wonogiri Semester | Tahun Pelajaran

2013/2014 belum optimal. Adapun dipilihnya permasalahan pada poin tersebut

dikarenakan di Kelas IV SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan Puhpelem, Kabupaten

Wonogiri secara langsung menjadi objek penelitian khususnya dalam

pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman petunjuk
minum obat di Kelas IV SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan Puhpelem,
Kabupaten Wonogiri Semester | Tahun Pelajaran 2013/2014?

2. Mengapa pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat di Kelas
IV SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan Puhpelem, Kabupaten Wonogiri
Semester | Tahun Pelajaran 2013/2014 dilaksanakan seperti pada saat peneliti
melakukan pengamatan?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini

bertujuan untuk:

1. mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca
pemahaman petunjuk minum obat di Kelas IV SD Negeri | Giriharjo,
Kecamatan Puhpelem, Kabupaten Wonogiri Semester | Tahun Pelajaran
2013/2014.

2. mengetahui terjadinya kasus dalam pembelajaran membaca pemahaman
petunjuk minum obat di Kelas IV SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan
Puhpelem, Kabupaten Wonogiri yang dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Agustus
2013 pukul 07.00 — 08.10 semester | tahun pelajaran 2013/2014 yang

dilaksanakan seperti pada saat peneliti melakukan pengamatan.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian bermanfaat bagi:
1. Guru

Bagi guru bermanfaat untuk bahan acuan dalam upaya meningkatkan
profesionalismenya, terutama dalam pembelajaran membaca pemahaman petunjuk
minum obat pada khususnya.
2. Sekolah/Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam upaya
meningkatan mutu pendidikan di SD Negeri | Giriharjo, Kecamatan Puhpelem,
Kabupaten Wonogiri khususnya, dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan
perbandingan dengan sekolah lain serta dapat dijadikan bahan informasi di
instansi pendidikan yang terkait.
3. Pembaca dan Peneliti

Dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian bagi penelitian berikutnya dan
untuk mengembangkan pengetahuan pembaca mengenal berbagai hal tentang

pembelajaran membaca pemahaman.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang terangkum pada bab IV dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

Pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat di kelas IV
semester 1 SD Negeri | Giriharjo, Puhpelem, Wonogiri, tahun pelajaran
2013/2014 berlangsung seperti berikut. (a) Guru tidak melakukan improvisasi
materi ajar; (b) Guru tidak membagikan teks bacaan atau memberikan perintah
untuk membuka buku, sedangkan kegiatan membaca pemahaman adalah
memahami teks; (c) Siswa kurang termotivasi, banyak diam, tidak berani
menyampaikan ide-ide untuk mengutarakan pendapat, dan tidak semua siswa aktif
dalam kegiatan pembelajaran (d) Siswa sering tidak mempu menjawab pertanyaan
guru (e) Materi ajar yang digunakan sangat terbatas, berakibat kegiatan
pembelajaran kurang optimal; (f) Metode ceramah mendominasi selama kegiatan
pembelajaran. (g) Media pembelajaran relevan dengan pokok bahasan atau materi
yang sedang disajikan

Hal tersebut di atas disebabkan, karena: (a) guru tidak melakukan
improvisasi materi ajar, hanya mengambil dari buku paket yang disediakan oleh
pemerintah; (b) guru tidak memberikan motivasi sehingga siswa tidak aktif dan
kreatif; (c) tanya jawab yang diberikan kepada siswa terlalu sulit, sehingga siswa

sering tidak mampu menjawab pertanyaan guru; (d) guru menganggap metode
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ceramah sebagai metode paling mudah dalam menyampaiakan pembelajaran; (e)
guru telah mempersiapkan dengan baik media pembelajaran.
B. Implikasi

Simpulan yang telah disajikan di atas mempunyai beberapa implikasi yang
penting terhadap upaya mengoptimalkan mutu pembelajaran khususnya pada
materi pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat. Implikasi-
implikasi dimaksud diantaranya sebagai berikut.
1. Melakukan improvisasi materi ajar dapat mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa dalam belajar. Materi pembelajaran petunjuk minum
obat sebaiknya disertakan banyak referensi.
2. Memberikan motivasi kepada siswa dapat menumbuhkan rasa percaya diri
dan memacu siswa agar aktif/kreatif.
3. Kunci keberhasilan dalam pembelajaran adalah penguasaan materi, metode
dan strategi pembelajaran.
C. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, diberikan saran sebagai berikut.
1. Bagiguru

a) Hendaknya meningkatkan kompetensinya dalam memahami kurikulum
sehingga dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Usaha tersebut dapat dilakukan dengan tidak hanya mengikuti penataran, kegiatan
KKG, seminar, tetapi juga workshop pengembangan silabus dan pembuatan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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b) Mengembangkan pembelajaran dengan metode yang bervariasi
khususnya dalam pembelajaran membaca pemahaman petunjuk minum obat.
Untuk itu, para guru harus meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya dalam
berbagai metode pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan maksimal.

2. Bagi Kepala Sekolah

a) Mengadakan supervisi khusus dan menginstruksikan pada guru untuk
memberi bimbingan terhadap kesulitan yang dihadapi siswa.

b) Agar mendorong para guru untuk menerapkan pembelajaran active
learning.

c) Agar penelitian ini menjadi referensi bagi guru lain untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah

d) Memperhatikan ketersediaan media pembelajaran dan sarana penunjang
lainnya dalam pembelajaran khusus tentang membaca pemahaman petunjuk

minum obat.
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